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Judul   : Laporan Praktik Kerja Lapangan pada Bagian Finance,   
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     Digital Advertising Agency). 
Dalam menjalani program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah praktikan 
lakukan selama kurang lebih 40 hari kerja sejak tanggal 29 Juli 2019 – 20 
September 2019 di PT. Kharisma Jingga Kreasi (Olrange Digital Advertising 
Agency) praktikan ditempatkan pada bagian Finance, Accounting & Tax. Dalam 
menjalani program Praktik Kerja Lapangan tersebut praktikan mendapatkan begitu 
banyak pengalaman dan wawasan baru terutama dalam bidang Finance, Accounting 
& Tax. 
Praktikan diberi tanggung jawab berbagai jenis pekerjaan mulai dari merekap 
pajak penghasilan, membuat invoice, kemudian juga menginput transaksi keuangan 
yang terdapat di Olrange dengan menggunakan software Accurate dan itu semua 
tentunya sangat bermanfaat bagi praktikan dalam menambah kompetensi praktikan 
terutama dibidang Akuntansi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Menurut Sandra Moriarty dalam bukunya yang berjudul Advertising (2011, 
hlm.6), “Advertising atau iklan adalah bentuk komunikasi yang kompleks yang 
beroperasi untuk mengejar tujuan dan menggunakan strategi untuk mempengaruhi 
pikiran, perasaan, dan tindakan konsumen.” Dalam kata lain, iklan merupakan 
sebuah cara menyampaikan pesan sebuah produk atau jasa dari perusahaan kepada 
konsumen dengan tujuan agar konsumen menjadi sadar terhadap sebuah 
keberadaan sebuah produk atau jasa dengan cara menggunakan media sebagai alat 
penyampaian pesan. 
Di jaman yang semakin berkembang ini, tidak bisa dipungkiri bahwa segala 
sesuatu bisa didapatkan dengan lebih mudah dan cepat dikarenakan perkembangan 
teknologi yang begitu cepat. Hal ini dimanfaatkan oleh biro iklan untuk 
mengiklankan produk atau jasa yang mereka sediakan ke masyarakat guna 
membuat masyarakat menjadi sadar terhadap produk atau jasa yang di tawarkan. 
Salah satunya dengan penggunaan media sosial sebagai sarana untuk mengiklankan 
produk atau jasa dinilai lebih efektif untuk memasarkan sebuah produk. 
       Dengan kemajuan teknologi seperti pada saat ini, mulai muncul biro iklan yang 
tidak hanya menawarkan jasa untuk mengiklankan produk atau jasa melalui media 
konvensional seperti televisi, namun juga menawarkan untuk mengiklankan produk 
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atau jasa melalui media sosial. Banyak digital agency yang sudah memanfaatkan 
media sosial sebagai sarana beriklan. Banyak orang berpikir bahwa menggunakan 
media sosial sebagai sarana promosi hanya terpaku pada video atau postingan foto 
yang kemudian hanya diberikan keterangan produk atau jasa yang ditawarkan lewat 
caption. Padahal pada kenyataannya, media sosial mampu menyediakan lebih dari 
hal tersebut.  Sebut saja misalnya melakukan activity lewat media sosial, dimana 
misalnya sebuah brand yang ingin meluncurkan produk baru kemudian melakukan 
promosi interaktif di media sosial brand tersebut kepada masyarakat seperti 
melakukan kuis berhadiah produk baru yang akan diluncurkan tersebut atau 
melakukan campaign yang bersangkutan dengan brand dan produk yang akan 
diluncurkan.  
Media sosial juga memiliki peran penting dalam menjaga nama baik sebuah 
brand. Seperti yang kita ketahui bahwa jika seseorang ingin membeli sesuatu pasti 
ia akan mencari tahu terlebih dahulu brand dari produk yang akan ia beli. Jika 
banyak ulasan yang mengatakan bahwa brand tersebut tidak baik, maka ia akan 
ragu-ragu untuk membeli produknya dan sebaliknya. Media sosial pun bisa 
mempengaruhi target audience ketika ia melakukan keputusan pembelian. Dalam 
komunikasi pemasaran perlu dirumuskan tujuan yang ingin dicapai dari proses 
komunikasi pemasaran yang akan dilakukan. Setelah menentukan khalayak sasaran 
dengan persepsinya, pemasar harus memutuskan respon yang terjadi. Respon 
khalayak tersebut dapat berupa cognitive (tahap kesadaran), affective (tahap 
pengaruh), behavioral/conative (tahap tindakan pembelian). 
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Berkembangnya teknologi pun tak dipungkiri dan diikuti dengan fakta bahwa 
Indonesia memilki jumlah penduduk kurang lebih sekitar 264 juta jiwa yang 
tersebar dari sabang sampai merauke dan menempati posisi ke-4 (empat) sebagai 
negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di dunia. hal ini menjadikan 
indonesia sebagai salah satu negara yang kaya akan sumber daya manusianya dan 
dan diimbangi dengan luas wilayah negara Indonesia yang sangat luas menjadikan 
negara Indonesia seharusnya menjadi negara yang sangat berpotensi untuk 
dipandang di mata dunia. ditambah dewasa ini Indonesia dikabarkan akan 
menerima sebuah hadiah yakni Indonesia akan mengalami bonus demografi yang 
diperkirakan pada tahun 2020 – 2030.  
Bonus demografi sendiri dapat diartikan suatu kondisi dimana komposisi 
jumlah penduduk yang berusia produktif lebih besar dibandingkan dengan dengan 
jumlah penduduk usia tidak produktif. Penduduk usia produktif adalah penduduk 
yang berada pada rentang umur 15 – 64 tahun, dan komposisi dari bonus demografi 
sendiri adalah sekitar 70 banding 30 persen dari total penduduk Indonesia. yakni 
apabila mempunyai 264 juta orang maka sekitar 184,8 juta jiwa yang menjadi usia 
produktif, hal ini menjadikan Indonesia akan unggul dalam segi pembangunan 
apabila bonus demografi ini dapat dimanfaat dengan baik karena bonus demografi 
dapat mengakibatkan beban hidup akan menjadi lebih ringan karena bagi mereka 
yang usia produktif akan menanggung lebih sedikit orang – orang usia yang non 
produktif sehingga diharapkan dapat menambah kesejahteraan bagi rakyat 
Indonesia. 
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Namun ada beberapa kekhawatiran yang dapat ditimbulkan dari bonus 
demografi ini yakni dimana apabila terjadi kondisi jika Indonesia tidak 
mempersiapkan diri dengan baik guna menyambut periode bonus demografi 
tersebut, terutama yang sangat penting adalah kesiapan pembangunan kualitas 
sumber daya manusia yang akan menentukan sejauh mana keberhasilan 
memanfaatkan  peluang bonus demografi tersebut, karena tanpa adanya 
pembekalan sumber daya yang memadai akan menjadi boomerang bagi Indonesia. 
dikarenakan tanpa adanya kualitas yang baik dari sumber daya manusia maka usia 
produktif yang pada nantinya akan kalah bersaing dalam memperoleh pekerjaan, 
mengingat Indonesia berada di kawasan ASEAN yang mana menandakan bahwa 
rakyat Indonesia tidak hanya bersaing dengan warga negaranya sendiri namun juga 
bersaing dengan warga negara lain. 
Persaingan kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang amat sangat 
penting untuk diperhatikan bagi kita semua yang termasuk dalam jajaran usia 
produktif dikarenan sebuah perusahan, baik lokal maupun internasional pasti lebih 
memilih sumber daya manusia yang lebih berkulitas ketimbang sumber daya 
manusia yang tidak memiliki kualitas. dikarenakan sumberdaya manusia yang 
berkualitas pastinya akan lebih produktif dan lebih menjanjikan untuk perusahaan. 
maka dari itu praktikan sadar akan betapa pentingnya usia produktif termasuk 
praktikan sendiri untuk selalu menempa kompetensi diri guna memiliki kualitas 
yang baik dan dapat bersaing di dunia kerja. 
Salah satu kegiatan yang praktikan lakukan guna meningkatkan kualitas dari 
diri sendiri adalah dengan mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Yang 
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diadakan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, yakni tempat 
praktikan menjalani proses perkuliahan. Praktik kerja lapangan merupakan kegiatan 
yang rutin diadakan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta setiap 
tahunnya yang dilakukan oleh mahasiswanya yang berada pada semester tujuh, 
mengingat sangat pentingnya dari program praktik kerja lapangan ini FE UNJ 
menjadikannya sebagai mata kuliah wajib pada semester delapan yang memiliki 
bobot 2 sks dan diharapkan dengan adanya program PKL ini dapat memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa dalam dunia kerja yang sebenarnya dan dapat 
memberikan skill dan knowledge para mahasiswa dalam menjalani kehidupan dunia 
kerja sehingga ketika lulus nanti mahasiswa pun tidak kaget dalam menjalani 
kehidupan kerja serta dapat bersaingan dengan sumber daya manusia lainnya yang 
berasal baik dari lokal maupun international. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Seperti yang sudah dibahas sebelumnya terkait betapa pentingnya program 
praktik kerja lapangan bagi praktikan dalam meningkatkan potensi dan skill serta 
menambah knowledge praktikan dalam menjalani kehidupan dalam dunia kerja 
nantinya. Serta dalam praktik kerja lapangan mahasiswa dapat mempraktikan 
segala macam teori yang telah didapatkan praktikan selama di bangku kuliah, dan 
menjadikan teori tersebut bukan hanya sekedar teori yang dibaca dan diingat namun 
dapat di implementasikan dalam kehidupan. 
Berikut merupakan tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan antara 
lain: 
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1. Membekali diri mahasiswa dengan keterampilan dan pengetahuan dalam dunia 
kerja. 
2. Memudahkan mahasiswa pada nantinya setelah lulus dari perkuliah dalam 
beradaptasi di dunia kerja. 
3. Meningkatkan kualitas mahasiswa menjadi SDM yang unggul dan dapat 
bersaing dalam dunia kerja baik dengan mahasiswa lokal maupun internasional. 
4. Menjalin relasi baik antara FE UNJ dengan perusahaan terkait tempat mahasiswa 
menjalankan program praktik kerja lapangan. 
5. Memenuhi persyaratan mata kuliah semester akhir yakni mata kuliah praktik 
kerja lapangan. 
6. Membiasakan mahasiswa dalam problem solving yang terjadi dalam dunia kerja 
dan dapat melakukan kerja sama tim yang baik dengan teman kerja pada 
nantinya. 
C. Kegunaan PKL 
Adanya program praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat memberikan 
kegunaan bagi berbagai pihak antara lain: 
1. Bagi Praktikan 
Kegiatan PKL ini memberikan kegunaan bagi FE UNJ antara lain: 
a. Meberikan pengalaman kepada praktikan terhadap gambaran dunia kerja mulai 
dari interaksi antar sesama pekerja dan adat dalam besikap dalam dunia kerja. 
b. Memberikan kesempatan bagi praktikan dalam mempraktekan teori 
pembelajaran yang telah praktikan terima dari perkuliahan antara lain: 
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1) Siklus Akuntansi : praktikan melakukan kegiatan siklus akuntansi mulai dari 
penjurnalan transaksi sampai dengan menjadi laporan keuangan. 
2) Pemeriksaan Akuntansi : Praktikan mengecek kebenaran dari pada bukti 
transaksi yang terjadi dalam kegiatan operasional kantor. 
3) Komunikasi Bisnis : Praktikan melakukan komunikasi dengan klien dari pada 
PT Kharisma Jingga Kreasi guna memberikan informasi tertentu kepada klien. 
4) Komputer Akuntansi : dalam melakukan kegiantan akuntansi seperti menjurnal 
praktikan tidak melakukan secara manual melainkan menggunakan aplikasi 
Accurate yang digunakan oleh PT Kharisma Jingga Kreasi (Olrange). 
c. Memberikan wadah bagi praktikan dalam meningkatkan potensi diri sebagai 
seorang akuntan yang memiliki integrasi yang tinggi. 
d. Menambahkan relasi kepada praktikan dan memberikan referensi praktikan 
terkait pencarian kerja pada saat nantinya ketika lulus. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) 
Kegiatan PKL ini memberikan kegunaan bagi FE UNJ antara lain: 
a. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara FE UNJ dengan PT Kharisma 
Jingga Kreasi (Olrange). 
b. Bahan penilaian terhadap program pembelajaran kepada mahasiswa apakah 
sudah sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Menjadi sarana bagi FE UNJ untuk selalu mengembangkan program 
pembelajaran yang sesuai dengan dunia kerja yang selalu berkembang. 
d. Memabantu FE UNJ memberikan gambaran dunia kerja secara langsung kepada 
mahasiswa FE UNJ guna mengasah diri pada dunia kerja. 
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3. Bagi PT Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) 
Praktik kerja lapangan mempunyai kegunaan bagi perusahaan dalam hal ini PT 
Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) antara lain: 
a. Sebagai salah bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan perusahaan 
yakni PT Kharisma Jingga Kreasi dalam memberikan pengalaman kepada 
mahasiswa dalam dunia kerja. 
b. Memperlancar kegiatan perusahaan karena dengan adanya mahasiswa PKL 
dapat membantu kegiatan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 
c. Menambah kerjasama yang baik antara perusahaan dengan pihak kampus 
maupun kepada praktikan. 
D. Tempat PKL 
Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di: 
Nama Instansi : PT Kharisma Jingga Kreasi 
Alamat : No. 38 Jalan Dharmawangsa VIII, Daerah Khusus Ibukota  
  Jakarta,12150, Indonesia. 
No. Telepon : (021) 7203431 
E-mail  : hello@olrange.com  
Divisi  : Finance & Accounting 
Praktikan ditempatkan sebagai staff finance and accounting yang bertugas 
terhadap segala hal yang berkaitan dengan keuangan dari perusahaan dan proses 
pencatatan akuntansi di perusahaan. 
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E. Jadwal Waktu PKL 
Proses pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan dilakukan melalui tiga 
macam tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Berikut ini 
adalah penjelasan dari masing-masing tahapan yang dilalui praktikan antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap yang paling awal yakni tahap persiapan dan tahap ini dimulai 
dengan mencari perusahaan yang sesuai dengan latar belakang jurusan yaitu jurusan 
akuntansi. Proses pencarian tersebut dilakukan melalui berbagai cara seperti 
mengakses situs-situs hiring melalui website internet maupun melalui telpon 
langsung keperusahaan yang didapatkan melaui official website perusahaan dan 
dapat juga melalui langsung datang ke perusahaan terkait guna menanyakan 
dapatkah perusahaan tersebut dapat menerima mahasiswa untuk melakukan PKL. 
Dan dalam pencarian perusahaan ini tidak dapat dikatakan mudah dikarenakan 
bukan hanya mahasiswa FE UNJ saja yang menjalani program PKL melainkan juga 
universitas lainnya di Indonesia. 
Setelah mendapatkan persetujuan perusahaan yang diinginkan praktikan mulai 
menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk melamar PKL di 
perusahaan yang diinginkan. Tahap ini dimulai dari praktikan meminta surat 
permohonan PKL yang dapat diperoleh di Gedung R dengan mengakses situs web 
yang sudah disediakan oleh FE UNJ dan setelah mendapatkan surat tersebut kita 
harus melalui prosedur yang ada yakni meminta tanda tangan ketua program studi 
masing-masing. Setelah mendapatkan tanda tangan kita menyerahkan surat tersebut 
ke bagian Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK). Pembuatan 
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surat menghabiskan waktu 5 hari kerja. Kemudian, praktikan menscan surat 
tersebut dan segala dokumen lainnya yang diperlukan seperti cover letter, 
curriculum vitae, transkip nilai dan kemudian praktikan mengirimkan soft copy file 
tersebut melalui e-mail HRD perusahaan, dan keesokan harinya praktikan 
mendapatkan e-mail balasan yang berisikan undangan untuk datang ke perusahaan 
guan mengikuti interview. Dan pada saat interview praktikan ditanya mengenai 
pribadi praktikan serta tujuan praktikan melakukan kegiatan PKL ini, tak hanya itu 
praktikan pun di test tertulis oleh perusahaan terkait jurnal dalam akuntansi, dan 
kemudian keesokannya pun praktikan memperoleh e-mail yang berisikan praktikan 
diterima untuk melakukan PKL pada perusahaan PT Kharisma Jingga Kreasi dalam 
divisi Finance, Accounting dan Tax. Selain itu, praktikan diinformasikan dapat 
memulai kegiatan PKL seminggu kemudian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 2 
bulan atau 40 hari kerja, dimulai tanggal 29 Juli 2019 sampai dengan 20 September 
2019. PT Kharisma Jingga Kreasi memiliki jam kerja sebagai berikut:  
hari Kerja   : Senin – Jum’at  
jam Kerja    : 09.30 – 19.00  
istirahat       : 12.00 – 13.00  
makan sore : 17.00 – 18.00 
Dan selama pelaksanaan PKL praktikan ditempatkan pada divisi Finance, 
Accounting dan Tax. Praktikan ditugaskan untuk membantu segala kegiatan yang 
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berkaitan dengan keuangan perusahaan mulai dari mencatat proses pembayaran 
yang dilakukan klien serta melakukan proses akuntansi dengan menjurnalnya 
kedalam aplikasi Accurate dan praktikan diajarkan untuk menggunakan E-Faktur 
guna melaporkan pembayaran pajak yang dilakukan peruahaan. 
3. Tahap Pelaporan 
Tahap terakhir yang praktikan lakukan setelah selesai melaksanakan kegiatan 
praktik kerja lapangan adalah membuat laporan PKL guna memenuhi persyaratan 
mata kuliah PKL serta sebagai syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi 
Universitas Negeri Jakarta. Penulisan laporan ini dimulai ketika kegiatan PKL 
selesai dengan dibimbing oleh dosen pembimbing yang diamanakah untuk 
membimbing praktikan dalam penyusunan laporan PKL ini dan praktikan 
dibimbing oleh Diena Noviarini, MMSi. Dan laporan PKL yang praktikan buat 
berisikan segala kegiatan praktikan dalam menjalani PKL. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) merupakan perusahaan yang bergerak 
sebagai agensi pemasaran digital yang dibentuk oleh sekelompok orang – orang 
yang telah lama berkecimpung pada dunia pemasaran digital. Olrange berisikan tim 
yang selalu bertanya, berfikir, dan menantang bagaimana caranya untuk membuka 
sebuah kreativitas yang luar biasa disetiap kesempatan. PT Kharisma Jingga Kreasi 
didirikan pada tahun 2013 oleh Victor Hartanto. PT. Kharisma Jingga Kreasi 
melayani proses periklanan secara digital, melalui sosial media seperti Facebook, 
Twitter, Instagram, Youtube, dan media digital lainnya. 
Sejak berdiri, Olrange menangani banyak klien diantaranya yaitu Belvita, 
Pocari Sweat, Oreo, Asian Games, Strepsils, Soyjoy, Mazda, Dulux, Pristine, 
Garnier, dan masih banyak lagi. Pelayanan yang diberikan oleh Olrange yaitu social 
media marketing, digital production & development, digital contect production & 
development, community management, creative design, dan digital communication. 
Sebagai advertising agency yang mengunggulkan keahlian dan lingkup kerja 
pada ranah digital. PT. Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) memiliki beberapa 
saluran komunikasi baik itu media sosial seperti Instagram, Linked In atau pun 
website. Saluran komunikasi tersebut digunakan PT. Kharisma Jingga Kreasi 
(Olrange) untuk memberikan informasi mengenai lowongan pekerjaan, acara 
internal yang diselenggarakan, hasil campaign baik itu untuk brand atau pun untuk 
13 
 
 
 
lingkungan sekitar, serta konten-konten media sosial lainnya yang bentuknya 
entertainment atau sifatnya menghibur.  
Selama enam tahun berdiri sebagai advertising agency, Olrange telah 
mengerjakan serta menangani banyak project. Keberhasilan Olrange pun telah 
terbukti melalui penghargaan yang telah diraih oleh Olrange, yaitu menjadi salah 
satu dari lima Indonesia Independent Agency of The Year menurut Campaign 
Southeast Asia Agency of The Year 2018. 
B. Visi dan Misi Perusahaan 
PT. Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) memiliki satu visi dan misi yang tertulis 
dalam Bahasa Inggris. PT. Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) menjadikan visi dan 
misi ini sebagai tujuan dari perusahaan yang harus dicapai dalam setiap project 
yang dilakukan.  
Visi dari PT. Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) adalah become the exquisite 
digital agency, yang apabila diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia artinya 
adalah menjadi agensi digital yang luar biasa. Melalui visi ini, PT. Kharisma Jingga 
Kreasi (Olrange)  berusaha menjawab kebutuhan digital klien dengan memberikan 
layanan terintegrasi yang berkualitas yang dilandasi oleh nilai care, passion, dan 
integrity di setiap proyeknya. 
Sementara, misi yang dimiliki PT. Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) adalah to 
give the best fresh ideas that work effective, yang dalam Bahasa Indonesia adalah 
memberikan ide-ide segar yang dapat bekerja secara  efektif.  Dengan misi ini, PT. 
Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) berusaha memberikan ide-ide segar yang dapat 
efektif dengan cara mendekatkan brand atau merek yang dimiliki oleh para 
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kliennya kepada target audiens dengan menggunakan pendekatan yang tepat 
berbasis bisnis. 
C. Struktur Organisasi Perusahaan 
Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak dibidang digital, dalam merancang 
sebuah projek yang menghasilkan output dalam bentuk periklanan yang diminta 
oleh klien yang pada akhirnya akan disajikan untuk para konsumen sehingga 
konsumen tertarik untuk membeli produk klien , Olrange tidak hanya bekerja 
berdasarkan individu melainkan bekerja sebagai tim yang terdiri dari beberapa 
divisi, dan berikut merupakan struktur organisasi dari Olrange: 
Gambar II.1 Struktur Organisasi Olrange (PT Kharisma Jingga Kreasi) 
Sumber : Olrange (PT Kharisma Jingga Kreasi) diolah oleh praktikan 
1. Managing Director 
Managing Director atau Chief Executive Officer merupakan seseorang 
pemimpin dalam sebuah perusahaan yang memiliki peran yang sangat penting 
dalam sebuah perusahaan, Managing Director memiliki peran antara lain sebagai 
Managing 
Director
Account 
Director
Content 
Director
Creative 
Director
Research & 
Technology  
Director
Head Of 
Strategy
Community Back Office
Sr. FAT IT HRD
GA
OB
Security
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seorang pemberi otoritas tertinggi, misalnya seperti apabila adanya sebuah 
pengeluaran yang besar maka biasanya divisi  finance akan mengkonfirmasi 
terlebih dulu kepada Managing Director untuk mendapatkan konfirmasi 
persetujuan, dan Managing Director juga berperan sebagai penghubung antara 
divisi apabila ada permasalah terkait projek maupun permasalahan internal , dan 
selain itu berperan untuk memantau segala kegiatan serta memotivasi seluruh 
karyawan guna meningkatkan kinerja dari karyawan. 
2. Account Director 
Account Director bertugas untuk menjalankan fungsi koordinator dengan 
Account Executive. 
a. Account Manager: 
Account Manager bertugas untuk menjalankan fungsi kontrol terhadap setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh Account Executve. 
b. Senior Account  
c. Account Executive  
Senior Account Executive dan Account  Executive memiliki beberapa peran dan 
tugas sebagai berikut: 
1) Menerima Brief dari klien mengenai segala macam detail dari spesifikasi 
produk yang akan diiklankan dan menerima segala arahan dari konsep yang 
diinginkan klien. 
2) Setelah mengetahui yang diinginkan oleh klien maka selanjutnya adalah 
melaksanakan permintaan yang diinginkan oleh klien dan mengkomunikasikan 
dengan spesialis divisi yang ada. Seperti tim kreatif, perancang media dan 
periset untuk mengembangkan konsep yang diinginkan oleh klien. 
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3) Mempresentasikan kembali konsep periklanan yang telah dibuat serta 
melakukan negosiasi mengenai penawaran yang diajukan perusahaan terhadap 
budget yang akan dikeluarkan. 
4) Setelah konsep yang dibuat telah diterima sepenuhnya oleh klien beserta 
penawaran harga yang diajukan telah disetujui, yang dilakukan selanjutnya 
adalah melakukan pengawasan serta kordinasi dengan tim production dan 
bagian finance dari guna kelancaran dalam pengerjaan projek yang akan 
diiklankan. 
5) Menjaga hubungan dengan klien selama proyek berlangsung dan 
menyelesaikan permasalahan yang timbul secepat mungkin. 
3. Content Director:  
Content Director bertanggung jawab untuk menjalankan fungsi koordinator 
terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh Content Management. 
a. Content Manager 
Content Manager bertugas dalam mengkordinir segala sesuatu yang sedang 
dikerjakan oleh divisi Content Specialist 
b. Content Specialist 
Content Specialist mempunyai peran dalam menciptakan sebuah ide kreatif 
dalam bentuk seperti tulisan atau jargon yang dapat merepresentasikan dari sebuah 
produk yang ingin diiklankan. Kata-kata atau jargon yang dibuat harus dapat 
menarik perhatian konsumen sehingga iklan yang dihasilkan memberikan target 
yang diinginkan oleh klien. 
4. Creative Director: 
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Creative Director bertugas untuk merencanakan iklan/karya, serta 
membimbing tim kreatif (desainer grafis dan konten visual) dari awal sampai akhir, 
termasuk mengawasi proses kreatif mereka. 
a. Creative Group Head 
Creative Grup Head bertanggung jawab terhadap strategi kreatif kampanye 
pemasaran secara umum. Selain itu, juga bertanggung jawab untuk memformulasi 
dan mengeksekusi strategi kreatif pemasaran di media digital, yang meliputi video, 
media sosial, dan platform digital lainnya. 
b. Art Director 
Art Director adalah orang yang mengarahkan tim yang bekerja dibawahnya 
(desainer grafis). Mereka membuat konsep atau ide, menyalurkan strategi dari 
creative director/creative group head. Mereka juga harus mengetahui bagaimana 
sebuah konsep secara teknis divisualisasikan. 
c. Graphic Designer 
Graphic Designer bertugas untuk memahami dan melaksanakan kebutuhan 
klien dalam hal desain.  
d. Visual Content Director 
Visual Content Director bertanggung jawab untuk mengarahkan strategi, 
produksi, dan distribusi dari konten visual yang dibutuhkan untuk mendukung 
proses periklanan dari perusahaan. Hal ini termasuk konten untuk retail partners, 
brand websites, dan konten visual yang lainnya. 
e. Visual Content Specialist 
Visual Content Specialist mengelola semua proyek kreatif yang masuk yang 
terkait alur kerja. Bagian ini juga melakukan proses produksi agar konsep yang 
telah disetujui klien berubah menjadi konten secara visual. 
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f. Editor 
Editor bertugas untuk mengedit video sehingga rangkaian video utuh dan layak 
ditampilkan ke publik. Editor menyunting video, menyusun ulang, memfilter video, 
olah suara, membuat titel, dan selanjutnya finishing. 
g. Producer 
Producer bertanggung jawab untuk mengawasi dan menyalurkan sebuah 
proyek kepada seluruh pihak yang terlibat. Setiap awal bulannya, produser 
melakukan produksi bersama tim kreatif. Produser menyiapkan segala 
perlengkapan, talent, dan lokasi yang dibutuhkan untuk memproduksi konten yang 
diinginkan. 
5. Research & Technology Director 
Head of Technology and Research bertanggung jawab untuk menjalankan 
fungsi koordinator terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh Analyst dan UX. 
a. Project Manager 
Project Manager adalah orang yang bertanggung jawab atas proyek tertentu 
dalam suatu perusahaan. Tugasnya adalah untuk merencanakan, menganggarkan, 
mengawasi, dan mendokumentasikan semua aspek dari proyek yang dikerjakan. 
b. UX (User Experience) Manager 
UX Manager adalah suatu peran aktif untuk memperbaharui antarmuka antara 
bisnis dengan pelanggan. Mereka membentuk sebuah hubungan antara keduanya. 
c. Analyst 
Analyst bertugas untuk menganalisa berita-berita yang terbit di media, 
melakukan penelitian kuantitatif dan kualitatif umum untuk menghasilkan laporan 
evaluasi media. Hasil analisa kemudian digunakan untuk meningkatkan efektivitas 
kampanye pemasaran, dll. 
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6. Head Of Strategy 
Head of Strategy bertugas untuk menjalankan fungsi koordinator dengan 
Strategist. Strategist bertugas untuk merancang konsep pemecah masalah, 
membantu untuk menghubungkan antara kebutuhan, keinginan, tujuan bisnis, dan 
audience. Tugas utamanya adalah untuk meningkatkan SEO (Search Engine 
Optimization). 
7. Social Media Manager 
Social Media Manager bertugas untuk menjalankan fungsi koordinator dengan 
Social Media Officer dan Community Officer. 
a. Social Media Officer 
Social Media Officer bertugas untuk mengelola dan meningkatkan interaksi 
brand di media sosial. Seorang SMO menjaga citra brand dan menjaga kedekatan 
emosional antara brand dengan audience.  
b. Community 
Community Officer bertugas untuk membantu sebuah proyek dengan membuat 
riset dan analisa topik baru populer yang berhubungan dengan brand, untuk 
kemudian berpartisipasi dan menjalin network dengan komunitas yang relevan. 
Mereka juga membantu brand dalam mencari Key Opinion Leader yang sesuai 
dengan campaign yang akan dijalankan. 
 
8. Back Office 
a. Sr. Finance, Account, and Tax (FAT) 
Finance, Account, and Tax bertanggung jawab untuk mengurusi segala sesuatu 
yang berhubungan dengan mengelola keuangan perusahaan agar berjalan dengan 
lancar. 
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b. IT 
Staf IT bertugas untuk merawat software/hardware/komputer yang ada di 
perusahaan, melakukan perbaikan jika ada yang rusak, memastikan semua 
hardware dan komputer berfungsi optimal, mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 
sistem IT, dan lain lain. 
c. HRD 
HRD atau Human Resource Development bertanggung jawab secara penuh 
dalam sumber daya manusia perusahaan mulai dari persiapan perekrutan pegawai 
baru hingga mengurusi kontrak kerjanya. Divisi Human Resource Development 
juga membawai dari tiga bagian yakni General Affair General Affair atau GA 
bertugas untuk mengurusi semua kegiatan operasional perusahaan, OB, dan 
Security. 
 
D. Kegiatan Umum Perusahaan 
Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak dibidang periklanan digital Olrange 
memberikan pelayanan bagi sebuah perusahaan dalam berbagai macam kegiatan 
yang berhubungan dengan proses periklanan sebuah produk maupun jasa yang 
dilakukan oleh klien dan untuk spesialisasinya antara lain: 
1. Social Media Marketing 
Olrange sebagai salah satu agency periklanan yang bergerak dibidang digital 
pastinya juga memberikan jasa marketing melalui sosial media, seperti yang banyak 
kita lihat pada era ini seperti Instagram,Youtube, dll menjadi salah satu contoh 
platform media sosial yang dapat menjadi salah satu tempat untuk mengiklankan 
sebuah produk maupun jasa. 
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2. Digital Production & Development 
Merupakan sebuah produksi iklan berbasis digital baik itu dalam bentuk video 
maupun sebuah foto yang berisikan informasi maupun informasi dari sebuah 
produk yang ingin diiklankan, dan dapat juga merupakan sebuah informasi sebuah 
kegiatan seperti event-event tertentu sehingga dapat menarik minat konsumen 
untuk mengikuti event tersebut. 
3. Digital Content Production & Development 
Merupakan sebuah produksi content digital yang dimiliki sebuah klien, seperti 
halnya pengelolaan akun instagram klien yang berisikan informasi dari kegiatan, 
produk, maupun event yang dimiliki klien, dan segala hal yang dipost pada akun 
Instagram tersebut merupakan sebuah content. Selain itu, bisa kita ambil contoh 
lagi adalah pengelolaan sebuah website dari klien, pasti website tersebut selalu 
mengupdate artikel-artikel dan artikel tersebutlah yang dibuat oleh Olrange digital 
agency 
4. Community Management 
Proses perancangan periklanan melalui yang ditargetkan melalui komunitas 
tertentu. Sehingga produk yang dipasarkan sesuai dengan target pemasaran dan bisa 
juga mengatur sebuah event marketing pada komunitas tertentu seperti membuat 
champaign. Sehingga para konsumen bisa tertarik dari sebuah perusahaan seperti 
halnya Olrange pernah menghandle dari pada event champaign OVO dimana 
membuat OVO selalu berkembang dan selalu dekat dengan konsumen. 
5. Creative Design 
Menciptakan sebuah ide kreatif untuk konsep periklanan yang akan digunakan 
dalam mengincar target pemasaran, menciptakan sebuah ide kreatif seperti bentuk 
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periklanan seperti bagaimana bentuk video, foto, maupun sebuah kontent yang akan 
diproduksi untuk selalu dapat mengembangkan sebuah produk sehingga selalu up 
to date akan isu-isu terkini. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Olrange digital 
agency yang merupakan sebuah agency periklanan yang beralamat di No. 38 Jalan 
Dharmawangsa VIII, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Praktikan ditempatkan dalam 
divisi Finance Accounting and Tax, karena ukuran perusahaan yang tidak terlalu 
besar dan cakupannya masih belum terlalu luas maka ketiga divisi tersebut 
digabung menjadi satu dan tidak terpisah seperti hal nya perusahaan besar seperti 
BUMN. 
Praktikan  menjalani kegiatan program PKL ini selama 40 hari dan praktikan 
mendapatkan pengalaman yang berharga sebagai seorang staff Finance Accounting 
and Tax. Pada awalnya praktikan dijelaskan terlebih dahulu daripada siklus bisnis 
yang dilakukan oleh Olrange. Hal tersebut dilakukan oleh mentor yang 
membimbing praktikan guna memberikan pemahaman kepada praktikan tentang 
segala macam kegiatan yang akan dilakukan. Hal tersebut diharapkan dapat 
mempermudah praktikan dalam melakukan pekerjaan yang akan diberikan. 
Setelah diberikan pembekalan mengenai siklus bisnis praktikan diberikan 
beberapa tugas yang berbeda-beda selama masa PKL. Hal tersebut dilakukan untuk 
membuat saya mendalami berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan oleh bagian 
Finance Accounting and Tax dan membuat praktikan tidak hanya melakukan hal-
hal yang monoton dan penambah wawasan praktikan bahwa Accounting tidak 
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hanya sebatas mengerjakan jurnal namun banyak hal lainnya, dan berikut 
merupakan pekerjaan yang telah praktikan lakukan selama menjalani program 
PKL: 
1. Merekap jumlah PPh 21 Vendor dan PPh 23 berdasarkan invoice 
2. Menyiapkan Accurate Online (Account name & Number) 
3. Memeriksa Laporan pertanggung jawaban penggunaan dana operasional 
4. Memeriksa Laporan pertanggung jawaban penggunaan petty cash 
5. Menginput transaksi pembayaran kepada vendor melalui Accurate 
6. Membuat Faktur pajak dan melaporkan online melalui E-faktur 
7. Menjurnal melalui Accurate terkait transaksi dari penggunaan petty cash dan 
fare perjalanan Grab Corporation 
8. Melakukan pembayaran melalui Klik BCA 
9. Menginput jurnal reimburshment karyawan pada Accurate 
10. Membenarkan penginputan pos-pos beban pada Accurate 
B. Pelaksanaan Kerja 
Seperti yang sudah praktikan sebutkan pada sub bab sebelumnya yakni pada 
bagian bidang kerja. Bahwa praktikan melakukan beberapa pekerjaan yang telah 
praktikan lakukan selama menjalani program Praktik Kerja Lapangan, berikut 
merupakan penjabarannya: 
1. Merekap jumlah PPh 21 Vendor dan PPh 23 berdasarkan invoice 
Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 21 atau PPh 21 adalah pajak atas 
penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain dengan 
nama dan dalam bentuk apa pun sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, 
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dan kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi subyek pajak dalam negeri 
(Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor PER-32/PJ/2015). 
Dalam penerapannya PT Olrange sebagai perusahaan yang bergerak dalam 
bidang Advertising pastinya tidak terlepas dari penggunaan jasa talent dalam 
produksi pembuatan iklan yang diminta oleh klien, maka daripada itu sebagai 
pemberi penghasilan maka PT Olrange melalukan pemotongan pajak kepada pihak 
yang telah disewa atau digunakan jasanya dalam produksi iklan yang telah dibuat, 
maka dilakukan lah perhitungan pajak dari objek pajak yakni penghasilan yang 
diterima oleh pihak wajib pajak yang termasuk golongan bukan pegawai tetap yang 
tidak berkesinambungan. 
Bukan pegawai tidak berkesinambungan adalah orang pribadi selain pegawai 
tetap dan pegawai tidak tetap/tenaga kerja lepas yang memperoleh penghasilan 
dengan nama dan dalam bentuk apapun yang dibayar atau terutang hanya satu kali 
dalam satu tahun kalender sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan, dan 
menurut peraturan Direktorat Jendral Pajak perhitungan dari PPh 21 untuk bukan 
pegawai tidak berkesinambungan adalah (50% x Pengasilan Bruto) x Tarif Pasal 17 
dan apabila wajib pajak atau pihak yang menerima penghasilan tidak memiliki 
NPWP maka akan dikenakan 20% tarif lebih tinggi. 
PT Olrange pun juga melakukan pemotongan PPh 23, Pajak Penghasilan Pasal 
23 (PPh Pasal 23) adalah pajak yang dikenakan pada penghasilan atas modal, 
penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang telah dipotong PPh 
Pasal 21, dan sama seperti halnya PPh 21 PT Olrange sebagai pemberi penghasilan 
harus memotong dan melaporkan PPh pasal 23 tersebut ke kantor pajak. 
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Tarif PPh 23 dikenakan atas nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau jumlah 
bruto dari penghasilan. Ada dua jenis tarif yang dikenakan pada penghasilan yaitu 
15% dan 2%, tergantung dari objek PPh pasal 23 tersebut. Berikut ini adalah daftar 
tarif dan objek PPh Pasal 23 : 
a. Tarif 15% dari jumlah bruto atas : 
1) Dividen, kecuali pembagian dividen kepada orang pribadi dikenakan final, 
bunga dan royalti; 
2) Hadiah dan penghargaan, selain yang telah dipotong PPh pasal 21; 
b. Tarif 2% dari jumlah bruto atas sewa dan penghasilan lain yang berkaitan 
dengan penggunaan harta kecuali sewa tanah dan/atau bangunan. 
c. Tarif 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa teknik, jasa manajemen, jasa 
konstruksi dan jasa konsultan. 
d. Tarif 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa lainnya adalah yang diuraikan 
dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 141/PMK.03/2015 dan efektif mulai 
berlaku pada tanggal 24 Agustus 2015. 
e. Bagi Wajib Pajak yang tidak ber-NPWP akan dipotong 100% lebih tinggi dari 
tarif PPh Pasal 23. 
f. Jumlah bruto adalah seluruh jumlah penghasilan yang dibayarkan, disediakan 
untuk dibayarkan, atau telah jatuh tempo pembayarannya oleh badan 
pemerintah, subjek pajak dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk usaha 
tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya kepada Wajib Pajak 
dalam negeri atau bentuk usaha tetap, tidak termasuk: 
27 
 
 
 
1) Pembayaran gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain sebagai 
imbalan sehubungan dengan pekerjaan yang dibayarkan oleh Wajib Pajak 
penyedia tenaga kerja kepada tenaga kerja yang melakukan pekerjaan, 
berdasarkan kontrak dengan pengguna jasa; 
2) Pembayaran atas pengadaan/pembelian barang atau material (dibuktikan 
dengan faktur pembelian); 
3) Pembayaran kepada pihak kedua (sebagai perantara) untuk selanjutnya 
dibayarkan kepada pihak ketiga (dibuktikan dengan faktur tagihan pihak ketiga 
disertai dengan perjanjian tertulis); 
4) Pembayaran penggantian biaya (reimbursement) yaitu penggantian 
pembayaran sebesar jumlah yang nyata-nyata telah dibayarkan oleh pihak 
kedua kepada pihak ketiga (dibuktikan dengan faktur tagihan atau bukti 
pembayaran yang telah dibayarkan kepada pihak ketiga). 
Jumlah bruto tersebut tidak berlaku atas: 
a. Penghasilan yang dibayarkan sehubungan dengan jasa katering; 
b. Penghasilan yang dibayarkan sehubungan dengan jasa, telah dikenakan pajak 
yang bersifat final;  
c. Pembayaran gaji, upah, tunjangan, honorarium, dan pembayaran lain yang 
merupakan imbalan atas pekerjaan yang dilakukan wajib pajak penyedia tenaga 
kerja kepada tenaga kerja. Hal ini harus dibuktikan oleh kontrak kerja dengan 
pengguna jasa dan daftar pembayaran gaji, tunjangan, upah, atau honorarium; 
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d. Pembayaran kepada penyedia jasa yang merupakan hasil pengadaan barang 
atau material terkait jasa yang diberikan. Hal ini harus dibuktikan oleh faktur 
pembelian atas pengadaan barang atau material; 
e. Pembayaran melalui penyedia jasa kepada pihak ketiga. Hal ini harus 
dibuktikan oleh faktur tagihan dari pihak ketiga dan disertai dengan perjanjian 
tertulis; 
f. Pembayaran kepada penyedia jasa yang berupa penggantian 
atau reimbursement. Ini berlaku untuk biaya yang telah dibayarkan oleh 
penyedia jasa kepada pihak ketiga. Hal ini harus dibuktikan oleh faktur tagihan 
dan bukti pembayaran. 
Berikut langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam merekap PPh 21 dan 
PPh 23 berdasarkan invoice: 
a. Pertama – tama praktikan diberikan softcopy file Excel yang berisikan data 
rekapan pajak PPh 21 dan PPh 23 yang sebelumnya sudah ada data rekap file 
dari periode sebelumnya; 
b. Kemudian praktikan menerima kumpulan Hardcopy dari Invoice yang telah 
diterima PT Olrange, dan saat menerima file tersebut praktikan dijelaskan 
mengenai tugas praktikan yakni merekap PPh 21 dan PPh 23 yang berasal dari 
invoice tersebut kedalam file softcopy yang sudah berikan; 
c. Kemudian praktikan mulah memisahkan kategori invoice mana yang 
merupakan penghasilan yang menjadi objek pajak PPh 21 dan mana yang 
menjadi Objek pajak PPh 23; 
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d. Dan selanjutnya praktikan memasukan data dari invoice tersebut yang 
merupakan dasar pengenaan pajak yakni nominal penghasilan bruto dan 
memasukan tarifnya, dikarenakan file Excel yang sudah terdapat rumus-rumus 
perhitungan sehingga secara otomatis jumlah pajak yang harus dipotong akan 
otomatis muncul setelah praktikan menginput nominal DPP dan tarifnya. 
2. Menyiapkan Accurate Online (Account name & Number) 
Semakin berkembangnya teknologi membuat pekerjaan seorang Accountant 
menjadi lebih mudah. Pada zaman dahulu seorang Accountant melakukan proses 
akuntansi serba manual mulai dari jurnal dan posting pada  buku besar. Sehingga 
pada nantinya menghasilkan laporan keuangan, namun dengan adanya 
perkembangan teknologi semuanya menjadi mudah karena adanya Komputerisasi 
Akuntansi. 
Komputerisasi sendiri merupakan pemanfaatan komputer secara benar dan 
semaksimal mungkin dan bukan sekedar pengganti mesin ketik saja (Madcoms. 
2011). Yang berarti komputerasi merupakan pemanfaatan dari perangkat komputer 
dalam proses Akuntansi yakni mulai dari penjurnalan hingga laporan keuangan. 
Dalam hal ini praktikan juga mendapatkan pengalaman dalam mengoperasikan 
perangkat lunak Accurate yang merupakan program yang membantu proses 
akuntansi yang dijalankan sebuah perusahaan.  Accurate mempunyai beberapa versi 
hingga saat ini dan kebetulan pada PT Olrange menggunakan Accurate versi online 
dan versi  offline. Pada versi online diterapkan untuk sistem company yang baru 
saja dibuat yakni Opium dan sama-sama bergerak dibidang advertising dan antara 
versi online dan dengan yang offline memiliki prinsip yang sama dan yang 
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membedakannya hanyalah penyimpanan database cloud dan dapat diakses melalui 
situs Accurate yakni www.Accurate.id. 
Dan seperti yang praktikan pelajari pada modul Accurate bahwa pada tahap 
persiapan awal Accurate sudah menyiapkan akun-akun standar dan disinilah tugas 
praktikan yakni menyesuaikan akun-akun tersebut sesuai akun yang ingin 
digunakan, dan langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pertama praktikan membuka situs Accurate dengan mengakses link 
www.Accurate.id ; 
b. Kemudian praktikan login dengan menggunakan account yang diberikan oleh 
mentor praktikan di Olrange; 
c. Setelah praktikan berhasil login maka praktikan memilih database yang akan 
praktikan edit nama akun dan nomornya; 
d. Setelah memilih praktikan memilih database maka selanjutnya pilih icon buku 
besar dan pilih akun perkiraan; 
e. Setelah itu praktikan tinggal menyesuaikan akun mana saja yang ingin 
praktikan edit dengan mengklik dua kali akun yang ingin diedit dan mengklik 
save apabila sudah dilakun pengeditan. 
3. Memeriksa Laporan pertanggungjawaban penggunaan dana operasional 
Sudah menjadi sebuah kewajiban bagi seorang Accounting staff dalam 
memeriksa sebuah laporan pertanggungjawaban  dari dana yang sudah dikeluarkan. 
Laporan pertanggungjawaban merupakan laporan yang di dalamnya berisikan 
rincian penggunaan dana yang digunakan dan berisikan bukti pendukung seperti 
bukti transaksi (Bukti transfer, Invoice, Kwitansi, dll.). 
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Laporan pertanggungjawaban ini memiliki peran penting bagi bagian Finance 
& Accounting. Laporan ini menjadi sebuah indikator yang dapat digunakan untuk 
bahan penilaian daripada efisien dari penggunaan dana yang dikeluarkan. Selain 
itu, juga dapat digunakan sebagai salah satu bentuk pengendalian internal sehingga 
tidak ada terjadinya penyelewengan daripada penggunaan dana yang telah 
dikeluarkan. 
Selama praktikan melakukan kegiatan PKL praktikan mendapatkan 
pengalaman penting dalam memeriksa laporan pertanggungjawaban yang 
dikeluarkan oleh bagian umum. Jenis laporan pertanggungjawaban yang dibuat 
oleh bagian umum biasanya adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 
operasional seperti membeli properties yang digunakan untuk keperluan produksi 
iklan yang sudah terdaftar pada request budget yang sudah diajukan kepada klien. 
Sehingga barang yang dibeli sesuai dengan budget dan spesifikasi yang dibutuhkan. 
Berikut akan praktikan jelaskan urutan pekerjaan yang praktikan lakukan 
terkait pengecekan laporan pertanggungjawaban dana operasional: 
a. Pertama yang dilakukan adalah praktikan dijelaskan mengenai kegunaan dan 
alur dari pada penggunaan dana sehingga adannya laporan pertanggung 
jawaban ini; 
b. Kedua praktikan mencocokan dari pada list dana yang sudah digunakan dengan 
bukti transaksi yang terlampir pada laporan pertanggungjawaban. Apabila 
sudah cocok praktikan hanya perlu menceklis pada item yang sudah 
terverifikasi. Jika belum praktikan akan mengkonfirmasi terlebih dahulu 
kepada mentor praktikan atau bagian accounting lainnya dan bisa juga 
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langsung ke bagian GA. Apabila memang ada kesalahan seperti tidak 
lengkapnya bukti transaksi maka nantinya bagian GA akan memeriksa 
kekurangan dari bukti transaksi tersebut dan melengkapinya; 
c. Jika sudah sesuai semua dalam satu bundle laporan pertanggungjawaban maka 
langkah selanjutnya adalah praktikan membuat atau menjurnal laporan 
pertanggungjawaban tersebut kedalam software Accurate; 
d. Setelah itu, praktikan memeriksa lagi antara jumlah penggunaan dari input di 
Accurate dengan jumlah yang ada pada laporan pertanggungjawaban yang 
sudah dicek tersebut. 
4. Memeriksa Laporan pertanggungjawaban penggunaan petty cash 
Untuk laporan pertanggungjawaban penggunaan petty cash mempunyai proses 
pengerjaan yang sama dengan pemeriksaan laporan pertanggungjawaban dana 
operasional. Namun yang membedakan adalah keperluannya yakni apabila 
operasional penggunaan dana yang digunakan untuk keperluan produksi sedangkan 
petty cash penggunaan dana yang digunakan untuk keperluan umum dan membeli 
perlengkapan mingguan kantor seperti tissue, air galon, dan bahan masakan untuk 
keperluan makan pegawai tiap harinya. Alur dari pada pengerjaanya adalah sebagai 
berikut : 
a. Pertama kali praktikan dijelaskan mengenai kegunaan dan apa saja yang 
mendasari dari adanya petty cash. Petty cash diajukan oleh bagian GA 
(General Affair) dan petty cash tersebut digunakan untuk keperluan umum. 
Petty cash biasanya diajukan dalam kurun waktu satu minggu satu kali pada 
setiap hari rabu; 
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b. Kedua, sama seperti laporan operasional kita juga harus memeriksa form list 
penggunaan dari dana petty cash dengan bukti transaksi yang terlampir pada 
form laporan pertanggunjawaban penggunaan dana petty cash. Apabila sudah 
sesuai praktikan hanya perlu memberikan ceklis pada form laporan 
pertanggungjawaban tersebut, dan apabila ada yang tidak sesuai seperti 
bedanya nominal yang tertera pada form maka praktikan harus 
mengkonfirmasinya kepada bagian GA maupun mentor praktikan yang 
nantinya akan ditangani oleh bagian GA; 
c. Setelah sudah dlakukan pengecekan dari form laporan pertanggungjawaban 
penggunaan petty cash maka langkah selanjutnya adalah praktikan menginput 
data tersebut kedalam software Accurate; 
d. Kemudian praktikan akan memastikan kembali apakah data yang sudah 
terinput sudah sesuai dengan form laporan pertanggungjawaban petty cash 
yang sudah dicek sebelumnya. 
5. Menginput transaksi pembayaran kepada vendor melalui Accurate 
Dalam menjalankan kegiatan operasional untuk memproduksi suatu iklan 
Olrange tidak serta melakukan hal tersebut sendiri dan membutuhkan pihak ketiga 
untuk memproduksi iklan tersebut seperti halnya dibutuhkan jasa talent dalam iklan 
yang akan diproduksi maupun menyewa tempat untuk diadakannya proses 
pembuatan iklan, dan juga jasa freelancer yang diperlukan dalam memproduksi 
suatu iklan, maka dari itu adapun Invoice yang ditagihkan kepada Olrange akan jasa 
yang telah diberikan. Dalam menginput itu di Accurate berikut adalah urutan 
pekerjaannya : 
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a. Pertama praktikan dijelaskan terlebih dahulu jenis jasa dan biaya apa saja yang 
akan dikeluarkan dan akan dilakukan proses input ke dalam Accurate seperti 
pembayaran yang dilakukan untuk membayar talent dan sebagainya; 
b. Setelah itu praktikan mulai mengoperasikan software Accurate dimana 
praktikan masuk ke menu Activity – purchase – purchase Invoice pada tahap 
ini merupakan proses memasukan list invoice yang sudah ditagihkan oleh 
vendor dan penginputan ini dilakukan ketika sudah terjadi pembayaran kepada 
vendor tersebut; 
c. Dimenu purchase invoice praktikan kemudian memilih vendor mana yang akan 
dibayarkan, tergantung dari pada invoice yang diterima. Kemudian praktikan 
isi data-data sesuai yang tertera dari pada invoice seperti tanggal invoice, no 
invoice, keterangan dan juga masuk ke pos beban manakah invoice tersebut dan 
juga menyesuaikan pembebanan tersebut kepada quotation atau projek yang 
sebelumnya sudah diinput terlebih dahulu oleh mentor praktikan, dan tidak 
lupa nominal angka yang ditagihkan; 
d. Setelah semua sudah sesuai dengan invoice maka pilih purchase payment dan 
setelah masuik ke menu purchase payment praktikan memasukan tanggal 
pembayaran dan memilih pembebanan pembayaran melalui account bank yang 
dimiliki oleh perusahaan dan menceklis tanda paid, dan juga tidak lupa untuk 
mengisi keterangan. Setelah semua telah selesai dilakukan pilih save and close 
maka kita akan otomatis masuk kembalik ke menu purchase invoice yang 
sebelumnya sudah dibuat dan bedanya ada tanda paid yang menandakan bahwa 
invoice tersebut sudah dibayarkan dan pilih save and close. 
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6. Membuat Faktur pajak dan melaporkan online melalui Efaktur 
Pada saat kita akan melakukan penagihan kepada klien yang berarti kita akan 
mengirimkan invoice maka kita juga harus membuat yang namanya faktur pajak, 
dan yang dimaksud faktur pajak ini merupakan faktur pajak keluaran yang 
mempunyai definisi sebagai faktur pajak yang dibuat oleh pengusaha kena pajak 
yang melakukan penyerahan barang/jasa. Dalam hal ini olrange merupakan 
pengusaha kena pajak dan telah melakukan pemberian jasa yakni jasa untuk 
memproduksi iklan yang diajukan oleh klien, dan dasar faktur pajak ini terkait 
dengan pajak pertambahan nilai atau yang sering kita sebut (PPN) yang harus kita 
pungut ketika kita melakukan jasa yang dikenakan pajak kepada pembeli atau 
penerima jasa kita yakni klien. 
Dalam informasi yang praktikan dapatkan dalam situs www.online-pajak.com 
faktur pajak sendiri awalnya dibuat secara manual namun sekitar tahun 2015 faktur 
pajak dibuat dengan menggunakan aplikasi e-faktur. Aplikasi e-faktur sendiri 
merupakan aplikasi yang digunakan untuk membuat faktur pajak yang ditentukan 
atau disediakan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP), dan berikut praktikan jabarkan 
urutan pengerjaan dari pada membuat faktur pajak yakni sebagai beriku : 
a. Untuk pertama kali praktikan akan dibimbing dan dijelaskan terlebih dahulu 
mengenai faktur pajak dan bagaimana cara membuatnya dengan e-faktur; 
b. Kemudian praktikan diberikan invoice yang nantinya akan ditagihkan kepada 
klien, kemudian praktikan mulai membuka aplikasi efaktur yang terdapat 
dalam laptop yang praktikan gunakan; 
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c. Ketika aplikasi terbuka terlebih dahulu kita harus melakukan login dan 
praktikan diberitahu oleh mentor praktikan ID dan Password yang harus 
digunakan untuk login; 
d. Setelah masuk kita pilih menu faktur – klik faktur keluaran – lalu klik 
administrasi faktur – lalu pilih rekam faktur  dan lalu isi detail transaksi sesuai 
dengan jenis lawan transaksi dan jenis transaksi itu sendiri lalu klik lanjutkan; 
e. Lalu masuk kebagian lawan transaksi dan apabila kita sudah pernah menginput 
lawan transaksi sebelumnya maka kita hanya tinggal memilih lawan 
transaksinya, namun apabila belum kita dapat menambahkannya dengan 
membuka referensi – lalu pilih lawan transaksi dan kemudian klik tambah, dan 
isi sesuai dengan biodata yang diperlukan dalam menu penambahan lawan 
transaksi; 
f. Lalu langkah selanjutnya setelah kita memilih lawan transaksi maka pilih 
rekam faktur dan isikan data sesuai dengan invoice yang dibuat sepereti nama 
barang apa lalu jumlah dasar pengenaan pajak (DPP) lalu klik simpan; 
g. Setelah itu secara otomatis kita akan diarahkan kembali kedalam menu 
administrasi faktur dan kita tinggal merefresh untuk melihat faktur yang baru 
saja kita buat dan klik preview untuk melihat hasilnya apakah sudah sama 
dengan invoice yang kita buat; 
h. Apabila sudah sesuai maka yang harus dilakukan selanjutnya adalah kita 
mengupload faktu keluaran yang telah kita buat dengan cara pilih faktur yang 
kita buat sebelumnya lalu pilih upload faktur. 
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7. Menjurnal melalui Accurate terkait transaksi dari penggunaan petty cash 
dan fare perjalanan Grab Corporation 
Seperti yang sudah praktikan jabarkan sebelumnya bahwa praktikan juga 
diberikan tugas untuk memeriksa dari pada laporan pertanggungjawaban 
penggunaan dan petty cash dan juga menginputnya kedalam software Accurate dan 
kemudian praktikan juga melakukan input terkait transaksi penggunaan Grab 
Corporation. Untuk yang pertama praktikan akan menjelaskan mengenai 
penginputan dari laporan pertanggungjawaban penggunaan dana petty cash dan 
yakni sebagai berikut : 
a. Untuk pertama kali seperti biasa praktikan akan diberikan penjelasan terlebih 
dahulu dan diberikan contoh bagaimana untuk penginputan dari laporan 
pertanggunjawaban penggunaan dana petty cash yang diberikan oleh mentor 
praktikan; 
b. Kemudian praktikan mulai mempraktikan apa yang sudah diajarkan oleh 
mentor praktikan, yakni pada menu Accurate kita pilih Activity – General 
Ledger – journal lalu akan muncul form pengisian dari pada; 
c. Kemudian sebelum lebih lanjut praktikan diberi saran oleh mentor untuk 
meminta file softcopy dari lpj tersebut guna memudahkan praktikan untuk 
menginput dikarenakan tidak perlu mengetik ulang keterangan tetapi 
menggunakan fitur copy paste; 
d. Dalam penginputan praktikan input sesuai dengan data form seperti tanggal no 
dan nominal serta akun – akun beban yang digunakan dengan mengkredit akun 
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petty cash dan mengisi keterangan per pos beban dengan sesuai yang ada di 
form lpj (softcopy). 
Grab Corporation sendiri adalah salah satu jasa layanan yang dimiliki oleh 
perusahaan grab dimana karyawan bebas menggunakan aplikasi grab ride ataupun 
car yang digunakan untuk keperluan kantor seperti untuk pitching, meeting dengan 
klien dan untuk keperluan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan operasional 
kantor, dan akan dibayarkan kantor pada akhir periode pemakaian (bulanan). Data 
tagihan (invoice) akan dikirimkan setiap akhir periode pemakaian dan untuk rincian 
pemakaian akan dikirimkan lewat e-mail, dan data yang kita gunakan adalah data 
dari tagihan tersebut dan rincian pemakaian karena kita akan mendebet beban sesuai 
dengan rincian pemakaian satu persatu yang hasilnya akan sesuai dengan jumlah 
yang ditagihkan. Cara untuk menginputnya hampir sama dengan mengginput lpj 
sebelumnya yakni : 
a. Pertama dalam Accurate kita masuk ke menu activity – lalu pilih general ledger 
lalu isikan data form isian sesuai dengan data yang ada di invoice; 
b. Lalu kita masukan satu persatu pos beban yang akan kita masukan dan isikan 
nominal fare dari tarif setiap perjalanan; 
c. Untuk pengkreditan kita pilih account bank lalu apabila sudah semua kita klik 
save and close. 
8. Melakukan Pembayaran tagihan melalui Klik BCA 
Pembayaran terhadap segala tagihan yang diterima oleh Olrange mulai dari 
pembayaran vendor, listrik, telepon, serta untuk pengisian kembali petty cash 
dilakukan pada setiap hari rabu melalui Klik BCA yang dapat diakses di situs 
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https://vpn.klikbca.com/+CSCOE+/logon.html. Untuk ketentuan pembayaran di 
hari rabu merupakan pembayaran yang diajukan satu minggu sebelumnya dan 
untuk nominal lebih dari 50 juta maka pembayaran dilakukan dua minggu setelah 
pengajuan. Berikut adalah alur yang praktikan lakukan dalam melakukan 
pembayaran: 
a. Pertama praktikan diberitahukan terlebih dahulu dan diberikan contoh 
bagaimana caranya melakukan pembayaran yang ada di Klik BCA dan 
praktikan juga akan diberitahun jenis pembayaran yang akan dilakukan; 
b. Kemudian praktikan akan membuka situsweb dari klik BCA seperti berikut 
https://vpn.klikbca.com/+CSCOE+logon.html. Praktikan login dengan id yang 
sebelumnya sudah diinformasikan oleh mentor praktikan dan memasukan 
password yang berasal dari token BCA yang sudah tersedia; 
c. Kemudian setelah login praktikan harus login kembali dengan data yang juga 
sebelumnya sudah diinformasikan oleh mentor dan memasukan password yang 
berbeda dari sebelumnya yang dikeluarkan oleh token BCA; 
d. Setelah praktikan masuk ke menu Klik BCA kita akan melihat berbagai fitur 
yang tersedia seperti fitur transfer dana, pembayaran tagihan, informasi 
rekening dan lain-lain; 
e. Disini kita akan memilih transfer dana karena kita akan membayarkan tagihan 
kita, praktikan diberikan kesempatan untuk melakukan pembayaran untuk 
KOL atau Buzzer maka praktikan pilih transfer dana lalu praktikan lihat apakah 
rekening pembayaran yang akan di transfer juga merupakan rekening bank 
BCA atau bukan apabila iya kita pilih menu transfer ke bank BCA lainnya, lalu 
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apabila bukan kita pilih bank lainnya, kebetulan yang praktikan lakukan 
merupakan pembayaran kepada rekening BCA juga; 
f. Setelah praktikan memilih transfer ke rekeneing BCA lainnya maka praktikan 
input nominal yang ingin ditranfer dan keterangannya serta pilih transfer saat 
diotorisasi, selanjutnya klik kirim lalu klik kirim lagi dan simpan; 
g. Untuk pembayaran tagihan seperti rekening telpon ataupun listrik bisa kita 
pilih menu pembayaran tagihan dan tinggal pilih jenis tagihan apa yang ingin 
kita bayarkan dan biasanya untuk listrik karena data sudah diinput sebelumnya. 
Apabila kita memilih jenis pembayaran tagihan listrik maka akan otomatis 
muncul besaran tagihan yang harus kita bayarkan, lalu klik kirim dan simpan. 
Apabila ada pembayaran seperti halnya pajak maka kita memilih jenis tagihan 
penerimaan negara dan tinggal memasukan kode billing yang ada sehingga 
nanti akan otomatis muncul jumlah tagihan lalu klik kirim dan simpan. 
9. Menginput jurnal reimburshment karyawan pada Accurate 
Olrange dalam kegiatan operasionalnya mempunyai kebijakan dimana 
karyawan yang terlibat proses produksi mempunyai jatah reimburshment yang 
nominalnya dibatasi dalam sehari oleh perusahaan. Reimburshment tersebut 
dibayarkan apabila memang pembelian yang dilakukan terkait kegiatan operasional 
seperti membeli makan siang ketika rapat dengan Klien. 
Pembayaran reimburshment sendiri dilakukan nanti ketika bersamaan dengan 
pembayaran gaji makan. Berikut akan praktikan jelaskan bagaimana urutan kerja 
praktikan dalam menginput / menjurnal dari pada reimburshment karyawan pada 
Accurate: 
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a. Untuk pertama kali seperti biasanya praktikan akan diberikan penjelasan 
bagaimana dan contoh cara penginputan yang benar dari pada reimbushment 
yang dilakukan karyawan; 
b. Kemudian praktikan langsung mempraktekannya, untuk penginputan 
reimburshment kita akan masuk ke menu activity – general ledger; 
c. Setelah muncul form general ledger maka selanjutnya kita isikan data yang 
dibutuhkan seperti keterangan, tanggal reimburshment dan pilih pos (account 
beban) yakni Cos APM lalu mengkredit akun Account Payable karena 
perusahan masih mempunyai kewajiban untuk membayarkan reimburshment 
tersebut bersamaan dengan gaji karyawan; 
d. Apabila sudah sesuai klik save and close. 
10. Membenarkan penginputan pos-pos beban pada Accurate 
Dalam proses peniginputan tidak terlepas dari pada kesalahan input atau 
ketidak sesuaian dengan pos beban yang ada. Maka pembenaran dari pada pos-pos 
beban yang ada guna dapat menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat 
dan dapat dipercaya kualitasnya. Berikut akan praktikan jelaskan urutan 
pengerjaannya: 
a. Pertama kali adalah praktikan diberi tahu bahwa ada perubahaan kebijakan 
perubahan pos beban yang diubah jadi praktikan ditunjukan akun-akun beban 
yang masih memiliki nilai yang seharusnya akun tersebut tidak lagi digunakan; 
b. Kemudian praktikan membuka laporan laba rugi pada Accurate dengan cara 
pilih report – index report – financial statement – profit and loss statement 
detail lalu masukan jangka periode yang ingin dibetulkan; 
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c. Setelah muncul laporan keuangan maka akan muncul pos – pos beban yang 
ingin diubah lalu klik dua kali pada jumlah nominal dan otomatis kita akan 
masuk kerincian jumlah tersebut terdiri transaksi mana sajakah yang masuk 
kedalam pos beban tersebut; 
d. Kemudian praktikan cari bukti transaksinya (Invoice) dan setelah mendapatkan 
bukti transaksinya kemudian praktikan diperkenankan untuk menanyakan pos 
akun item kode yang benar kepada bagian AE dan praktikan pun 
mengelompokan dan menandai mana saja bukti transaksi yang harus praktikan 
tanyakan kepada bagian AE; 
e. Setelah bagian AE memberikan tanda kode item yang benar dibukti transaksi 
yang sebelumnya kita serahkan maka selanjutnya adalah membenarkan pos 
beban tersebut sesuai dengan item kode beban yang telah diberikan oleh bagian 
AE dengan cara mengklik nominal masing-masing dari rincian pos beban 
tersbut, secara otomatis kita akan diarahkan ke menu penginputan pos beban 
tersebut dan tinggal mengubah kode item beban menjadi yang benar, lalu klik 
save and close; 
f. Kemudian untuk memastikan bahwa pos beban tersebut sudah berubah maka 
praktikan tinggal memeriksanya dari laporan laba rugi yang sudah terbuka 
sebelumnya lalu klik refresh dan apabila pos beban sudah berubah maka kita 
sudah berhasil mengganti pos beban tersebut kedalam pos beban yang 
seharusnya. 
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C. Kendala yang Dihadapi 
Selama menjalani program PKL di Olrange selama kurang lebih 40 hari kerja 
terhitung dari tanggal 29 Juli 2019 sampai dengan 20 September 2019. Praktikan 
begitu banyak pengalaman serta ilmu yang didapatkan dan juga diberi kesempatan 
oleh para mentor praktikan untuk tidak mengerjakan hal yang monoton saja. 
Sehingga praktikan dapat merasakan berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan 
dalam divisi Finance, Accounting and tax dan hal tersebut membuat wawasan dan 
pengalaman praktikan didunia kerja semakin bertambah. 
Bertambahnya wawasan serta pengalaman yang didapatkan oleh praktikan 
bukan serta merta praktikan dapatkan begitu saja melainkan praktikan pun tak luput 
dari masalah yang mendampingi. Permasalahan dan hambatan tersebut lah yang 
juga memberikan pembelajaran yang sangat penting bagi praktikan dalam mencari 
cara untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau hambatan didalam pekerjaan. 
Berikut beberapa kendala yang praktikan hadapi dalam pekerjaan yang telah 
praktikan lakukan : 
1. Dalam merekap jumlaj PPh 21 vendor dan PPh 23 berdasarkan invoice 
Awalnya praktikan kurang memahami untum membedakan antara tumpukan 
invoice mana yang merupakan pembayaran untuk vendor dan mana pengajuan 
yang dilakukan untuk kegiatan produksi serta menggolonggkan antara jenis 
invoice pribadi yang harus dikenakan PPh 21 vendor dan mana yang dikenakan 
PPh 23. 
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2. Ketika melakukan penginputan pembayaran vendor melalui accurate praktikan 
menemukan kesulitan ketika memilih pos beban yang digunakan untuk 
quoatation manakah pembayaran tersebut. 
3. Didalam menginput pembayaran melalui Klik BCA praktikan merasa 
pengetahuan praktikan terhadap Klik BCA masih kurang mumpuni sehingga 
praktikan sedikit sulit untuk menentukan fitur mana yang harus digunakan dan 
juga memilih mana yang masuk ke fitur transfer dana serta mana yang masuk 
ke menu pembayaran tagihan. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
1. Untuk mengatasi kendala praktikan mengenai pembedaan antara mana vendor 
yang dikenakan PPh 21 dan mana yang dikenakan PPh 23 praktikan menggali 
informasi mengenai pajak penghasilan yang bisa diakses melalui situs 
www.online-pajak.com. Praktikan juga membaca materi mengenai PPh dalam 
materi buku pembelajaran yang pernah praktikan pelajari. Kemudian praktikan 
juga berdiskusi kepada mentor praktikan sehingga hasil pekerjaan praktikan 
menjadi maksimal. 
2. Untuk permasalahan pos-pos beban praktikan hanya bisa mencari jalan keluar 
dengan mengkomunikasikannya kepada bagian AE berdasarkan Quotation 
yang telah dibuat oleh mereka, karena memang pos-pos kode item yang 
mempunyai informasi tersebut adalah bagian AE. 
3. Untuk permasalahan Klik BCA pun karena terlalu riskan, praktikan hanya 
diizinkan beberapa kali untuk melakukan pembayaran. Walaupun demikian, 
praktikan pun tetap menggali informasi lebih dari segala macam fitur yang ada 
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seperti bagaimana cara mencetak mutasi rekening dan juga bagaimana 
membedakan antara transfer dana dan pembayaran tagihan yang praktikan 
dapatkan dari bimbingan para mentor dan juga praktikan menggali informasi 
dari berbagai sumber seperti internet. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Praktikan telah melakukan program Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan di 
Olrange Digital Advertising Agency yang berlamat di Jl Darmawangsa 8 No. 38, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Praktikan ditempatkan dalam divisi Finance, 
Accounting & Tax kurang lebih selama 40 hari kerja terhitung dari tanggal 29 Juli 
2019 sampai dengan 20 September 2019. 
PT Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) merupakan perusahaan yang bergerak 
sebagai agensi pemasaran digital yang dibentuk oleh sekelompok orang – orang 
yang telah lama berkecimpung pada dunia pemasaran digital. Olrange berisikan tim 
yang selalu bertanya, berfikir, dan menantang bagaimana caranya untuk membuka 
sebuah kreativitas yang luar biasa disetiap kesempatan. Sebagai advertising agency 
yang mengunggulkan keahlian dan lingkup kerja pada ranah digital. PT. Kharisma 
Jingga Kreasi (Olrange) memiliki beberapa saluran komunikasi baik itu media 
sosial seperti Instagram, Linked In atau pun website. Saluran komunikasi tersebut 
digunakan PT. Kharisma Jingga Kreasi (Olrange) untuk memberikan informasi 
mengenai lowongan pekerjaan, acara internal yang diselenggarakan, hasil 
campaign baik itu untuk brand atau pun untuk lingkungan sekitar, serta konten-
konten media sosial lainnya yang bentuknya entertainment atau sifatnya 
menghibur.  
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Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak dibidang periklanan digital Olrange 
memberikan pelayanan bagi sebuah perusahaan dalam berbagai mancam kegiatan 
yang berhubungan dengan proses periklanan sebuah produk maupun jasa yang 
dilakukan oleh klien dan untuk spesialisasinya antara lain Social Media Marketing, 
Digital Production & Development, Digital Content Production & Development, 
Community Management dan masih banyak lainnya. Dalam menjalani program 
PKL praktikan mendapatkan pengalaman begitu banyak dari berbagai jenis 
pekerjaan yang bervariasi dan menambah wawasan praktikan mengenai Finance, 
Accounting & Tax yaitu seperti terkait penginputan dari pada pajak keluaran, 
kemudian melakukam pembayaran melalui Klik BCA Bisnis dan memeriksa 
daripada laporan pertanggungjawaban penggunaan dana yang semuanya telah 
menambah wawasan dan kompetensi praktikan dalam dunia kerja dan juga 
membuat praktikan memiliki pengalaman dalam dunia kerja. 
Dalam menjalankan pekerjaan tersebut praktikan tidak terlepas dari hambatan 
dan kendala yang ada baik itu permasalahan dari internal praktikan maupun 
eksternal. Permasalahan dari internal adalah dimana praktikan memiliki 
kekurangan dalam pengetahuan pajak sehingga menyebabkan praktikan sedikit 
kesulitan dalam memahami dan membedakan dari invoice mana yang dikenakan 
pajak PPh 21 dan mana yang dikenakan PPh 23. Kemudian juda ada permasalahan 
yang disebabkan eksternal seperti faktor koneksi jaringan internet yang 
mempengaruhi kerja praktikan dalam mengakses Accurate Online, kemudian juga 
ada permasalahan mengenai ketidaktahuan praktikan terhadap kode item pos beban 
yang digunakan dalam Quotation yang dibuat oleh bagian AE sehingga praktikan 
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hanya bisa menunggu konfirmasi dari bagian AE untuk memastikan kode item 
beban yang digunakan. 
Namun dalam mengatasi segala macam keterbatasan dan kendala yang 
dihadapi oleh praktikan. Praktikan mengatasinya dengan mencari sumber informasi 
dari berbagai macam sumber seperti internet dan juga modul seperti halnya dalam 
Accurate. Tidak hanya itu saja, praktikan juga aktif dalam mengambil informasi 
yang terkait dari siklus pekerjaan dan teknik pekerjaan dari para mentor yang telah 
sabar dalam memnbimbing praktikan selama menjalani program PKL, dan para 
mentor pun juga aktif dalam memantau pekerjaan praktikan sehingga apabila ada 
kesalahan para mentor dapat langsung memberitahukan kepada praktikan dan juga 
memberi saran kepada praktikan untuk melakukan pekerjaan secara benar sehingga 
hasil pekerjaan praktikan menjadi maksimal. 
B. Saran 
Adapun beberapa saran dari praktikan setelah praktikan melaksanakan 
program Praktik Kerja Lapangan yaitu : 
1. Bagi Praktikan 
a. Harus dapat lebih mempersiapkan diri seperti memantapkan materi yang 
pernah dipelajari. 
b. Harus selalu uptodate mengenai informasi dari segi peraturan akuntansi 
maupun perpajakan. 
c. Melatih kembali softskill dalam berkomunikasi. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 
a. Dapat lebih mempermudah dalam birokrasi pengurusan surat perizinan 
untuk melaksanakan PKL. 
b. Dapat lebih mengayomi mahasiswa FE UNJ dalam memperoleh tempat 
untuk melaksanakan PKL. 
c. Dapat melakukan kegiatan monitoring terhadap mahasiswa yang sedang 
melaksanakan program PKL. 
3. Bagi PT Kharisma Jingga Kreasi (Olrange Digital Advertising Agency) 
a. Dapat lebih meningkatkan system informasi yang digunakan agar 
terintegrasi satu sama lain. 
b. Menetapkan SOP yang jelas dalam setiap teknis pekerjaan. 
c. Meningkatkan hubungan yang harmonis antar divisi. 
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